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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has brought many changes in various sectors. The education
sector is one of the sectors that is significantly affected and must adapt as soon as possible to
changes due to government regulations and policies. The purpose of this research is to analyze
the productivity of lecturers and education personnel due to WFH policies and to mediate job
satisfaction factors. The population of this study was lecturers and education staff in the FEB
UPN "Veteran" Yogyakarta and a total sample of 85 respondents. Data were collected by
distributing questionnaires, testing the validity, reliability, and testing the structural evaluation
of the model data processing using SmartPLS. The results of the direct effect obtained the path
coefficient value of 0.611 that the indirect effect was 0.386. This path coefficient value explains
that there is a direct, positive, and significant relationship between endogenous and exogenous
variables, but the mediating variable only has a partial effect. This research is expected to
provide additional considerations for policymakers in the FEB UPN "Veteran" Yogyakarta in
managing the productivity of lecturers and educational staff.
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PENDAHULUAN

Pesebaran virus COVID-19 yang
bersifat pandemik nyatanya mempengaruhi
banyak aspek kehidupan. Perubahan secara
masif terjadi pada berbagai cara dan metode
dalam bekerja dan bersekolah. Muncul
metode baru dalam aktivitas sehari-hari
yaitu bekerja dan belajar dari yang hampir
70% dilakukan dari rumah. Kebijakan ini
dilakukan sebagai salah satu antisipasi untuk
memutus mata rantai penyebaran virus ini.

Survei  yang dilakukan oleh
TOPCONTENT (2019) dan penelitian yang
dilakukan oleh Dr. Revenio C. Jalagat &
Jalagat (2019) menjelaskan bahwa metode
bekerja dari rumah berhasil diterapkan
dibeberapa negara maju. Karyawan bekerja
dengan dibebankan jam kerja ternyata dirasa
kurang efektif. Metode kerja secara WFH
dirasakan memberikan kebebasan dan
fleksibilitas dalam bekerja. TOPCONTENT

menyebutkan bahwa kebijakan WFH di 13
negara memberikan keuntungan berupa
biaya hidup yang lebih rendah, karyawan
menikmati kehidupan yang berkualitas,
mengurangi kepadatan penduduk di kota dan
keuntungan lainnya. Hal yang menjadi
kesuksesan dalam penerapan metode bekerja
ini adalah infastruktur teknologi yang
dimiliki sangat mumpuni. Fasilitas berupa
jaringan  internet yang baik  sangat
membantu meningkatkan kualitas bekerja
dan produktivitas dari WFH.

Penelitian yang dilakukan oleh
Saludin et al., (2020) menjelaskan bahwa
WFH memberikan manfaat bagi karyawan
dan perusahaan. Karyawan memperoleh
maanfaat seperti, keseimbangan kehidupan
antara bekerja dan kehidupan pribadi,
mengurangi biaya akomodasi dalam bekerja,
meningkatkan produktivitas, mengurangi
jumlah absensi karyawan, fleksibilitas dalam
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bekerja, dan  lain-lain.  Perusahaan
memperoleh manfaat berupa pengurangan
biaya overhead dan pengunaan energi,
peningkatan produktivitas dalam bekerja,
bahkan muncul banyak peluang untuk ibu
rumah tangga yang ingin bekerja dari rumah.
Selain manfaat dari pihak yang disebutkan
di atas, manfaat yang diperoleh bagi
lingkungan berupa pengurangi polusi udara
dari sisa pembakaran kendaraan bermotor
berkurang dan  mengurangi  tingkat
kecelakaan lalu lintas.

Manfaat terbesar yang diperoleh oleh
karyawan dan perusahaan adalah
meningkatkan produktivitas dalam bekerja.
Produktivitas bekerja dari setiap karyawan
membantu manajemen untuk semakin dekat
dengan tujuan perusahaan. Sauermann (2016)
menjelaskan bahwa produktivitas karyawan
menjadi salah satu fools yang memberikan
informasi tentang kinerja pegawai dan dasar
manajemen untuk berusaha mengelola
karyawan untuk bekerja. Pengukuran kinerja
berdasarkan produktivitas menjadi salah satu
dasar pemberian reward dan punishment
bagi karyawan.

Pemberlakuan kebijakan WFH
ternyata tidak selalu memberikan dampak
positif. Kebutuhan untuk bersosialisasi
ternyata menjadi penting bagi manusia
sebagai mahluk sosial. Kebiasaan sering
bertemu dan berinteraksi dengan orang lain
ternyata penting untuk memenuhi kebutuhan
sosial dan psikis manusia. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Choudhury, Koo, & Li
(2020) menjelasakan bahwa faktanya ada
karyawan yang tidak dapat selalu
menerapkan kebiasaan bekerja dari rumah
atau disebut cannot work from home
(CWFH). Karyawan yang masuk dalam
kategori CWFH ini sulit untuk menerapakan
kebiasan ini, tergangu secara psikis, dan
lebih termotivasi bila bekerja di kantor.
Kondisi ini akan bila diperpanjang akan
memperburuk produktivitas yang
berpengaruh pada kinerja.

DCODE (2020) merilis hasil survei
tentang industri yang dapat bertahan dan
hampir bangkrut sebagai dampak dari
pandemi COVID-19. Industri tersebut
diklasifikasikan kedalam dua kategori yaitu
“potential losers” dan “potential
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winner”. Industri dalam kategori potential
losers ialah pariwisata, transportasi (pesawat
dan kapal laut), otomotik, konstruksi dan
perumahan, maufaktur  (non-essential),
keuangan dan jasa, pendidikan, serta minyak
dan gas (industri yang berada ditengah
kedua kategori). Industri pendidikan
menjadi sorotan banyak pihak karena
pembelajaran menggunakan metode jarak
jauh atau daring menjadi tantangan bagi para
akademisi. Kurikulum pendidikan di
perguruan tinggi pun akhirnya mulai
diperbaharui dengan berbasis kurikulum
merdeka dan pembelajaran daring menjadi
salah satu kebijakan yang akan diatur
prosedurnya.

FEB UPN “Veteran” Yogyakarta
menjadi  salah  satu  fakultas  yang
menerapkan proses pembelajaran
menggunakan metode daring. Civitas
akademika yaitu dosen dan tenaga
kependidikan  sebagai pelayan publik
menjadi bagian penting dalam memberikan
pelayanan kepada mahasiswa. Perubahan
metode pembelajaran ini  berhubungan
langsung dengan produktivitas dan kepuasan
kerja dari civitas akademika. Masa pandemi
COVID-19 ini memberikan tantangan untuk
setiap civitas agar tetap dapat meberikan
pelayanan yang optimal kepada mahasiswa.

Tujuan utama dari penelitian ini
dilakukan ialah untuk melakukan pengujian
produktivitas bekerja selama kebijakan
WFH diberlakukan dilingkungan FEB UPN
“Veteran” Yogyakarta. Produktivitas bekerja
tersebut kemudian akan diuji pula dengan
dimediasi oleh kepuasan kerja yang
dirasakan saat bekerja dari rumah atau
WFH.

Tinjauan Literasi

WHO menetapkan virus COVID-19
bersifat pandemi sejak 11 Maret 2020
(Pharmaceutical Technology, 2020).
Pendeklarasian berita ini memberikan
banyak respon dari banyak pihak. Presiden
atau kepala negara di setiap negara membuat
kebijakan yang diperuntukan memutus atau
menghindari penyebaran virus ini semakin
merebah. Presiden Joko Widodo dalam
pidato kenegaraannya tanggal 15 Maret
2020 (Mega, 2020) menjelaskan tentang
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pembentukan “Gugus Tugas” percepatan
penanganan COVID-19.

Salah satu kebijakan yang disebutkan
dalam mengatasi penyebaran virus tersebut
adalah dengan kebijakan Work From Home
(WFH) dan Study From Home (SFH). Dr.
Revenio C. Jalagat & Jalagat (2019)
menyebutkan istilah untuk pegawai yang
bekerja secara WFH adalah bekerja secara
jarak jauh atau istilahnya remote work. Hasil
penelitian yang dilakukan tentang remote
work menjelaskan bahwa di abad 21 saat ini
para karyawan atau pegawai bekerja
menggunakan teknologi sebagai kebutuhan.
Selain itu, penelitian tersebut menyebutkan
bahwa remote work mengindikasikan bahwa
karyawan lebih baik kinerjanya bekerja
dengan metode jarak jauh seperti ini.

International Labour Organization
(2020) mendefinisikan WFH sebagai sebuah
aktivitas unik berbasis teknologi dikerjakan
dari rumah berdasarkan tanggung jawab dari
karyawan dan pemilik perusahaan karena
akan berhubungan dengan keberlangsungan
perusahaan. ILO juga menyebutkan muncul
beberapa istilah cara bekerja selain WFO
yang digunakan untuk merespon pandemi
COVID-19 seperti remote work, telework,
dan telecommuting. WFH sangat
berhubungan erat dengan komunikasi,
infrastruktur teknologi, perlindungan dan
keamanan data, pengaturan pegawai dan
penyalahgunaan fleksibilitas WFH,
pengorganisasian waktu kerja, keselamatan
dan kesehatan kerja, kesehatan dan
kesimbangan mental, keseimbangan hidup,
kinerja dan produktivitas, tanggung jawab
terhadap anak, dan lain sebagainya.

Saltiel (2020) menyebutkan bekerja
dari rumah sudah banyak diterapkan oleh
beberapa negara dengan manfaat yang
diperoleh seperti, biaya untuk tenaga kerja
dan infrastruktur saat bekerja lebih rendah
serta kenyamanan dan fleksibilitas karyawan
saat bekerja. Hanya saja tidak semua
industri dapat menerapkan hal ini sebagai
metode dalam bekerja. Hasil penelitian yang
dilakukan Saltiel menunjukkan bahwa
profesi seperti pabrikan, operator mesin, dan
sopir menjadi profesi bahkan tidak dapat
menerapkan metode ini.
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Keputusan untuk metode kerja secara
WFH harus mempertimbangkan aspek
profesionalitas dan produktivitas (Purwanto
et al, 2020). Penggunaan metode ini
memberikan manfaat secara ekonomi hanya
saja manajemen harus menyusun berbagai
pertimbangan dalam mengawasi karyawan
dalam bekerja. Song & Gao (2018)
menyebutkan bahwa WFH memberikan
dampak pada keseimbangan dalam hidup,
memberikan fleksibilitas dan kebebasan
dalam waktu bekerja, mengurangi biaya
perjalanan tim, dan bekerja lebih dari jam
kerja di kantor.

Schall (2019) dalam penelitiannya
menjelaskan  adanya  hubungan  dari
kepuasaan kerja terhadap remote work
namun pada batas tertentu. Kebebasan
dalam bekerja yang dimiliki oleh karyawan
dalam menentukan waktu kerja menjadi
penyebab kepuasan kerja meningkat saat
bekerja dengan menggunakan metode
remote work. Penelitian yang dilakukan oleh
P & Shahid (2020) menjelaskan bahwa
keputusan WFH harus memastikan aspek
kenyamanan bekerja karyawan.
Kenyamanan karyawan dalam bekerja akan
mempengaruhi  minat  bekerja  dan
meningkatkan kepuasan kerja.

Abdulkhaliq & Mohammadali (2019)
menjelaskan  bahwa  kepuasan  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja dari karyawan. Kondisi ini
memberikan pemahaman kepada
manajemen untuk mempertimbangkan dan
fokus terhadap kenyaman kerja
karyawannya. Hasil penelitian yang sama
dilakukan oleh Embuldeniya (2018) dan
Octaviannand, Pandjaitan, & Kuswanto
(2017). Penelitian tersebut menjelaskan
hubungan signifikan antara produktivitas
karyawan terhadap kepuasan kerja yang
dipengaruhi oleh hubungan karyawan
dengan manajemen.

Hi: Work  From  Home (WFH)
berpengaruh positif terhadap
produktivitas.

Ha: Work  From  Home (WFH)
berpengaruh positif terhadap

produktivitas dimediasi oleh kepuasan
kerja.
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Gambar 1. Skema Hipotesis

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji
hipotesis dan melihat dampak signifikan dan
tidak signifikan dari variabel yang diuji
(Apuke, 2017). Alat pengolahan data
menggunakan software yaitu SmartPLS
3.0.0. Penelitian ini menggunakan 1 variabel
endogen, 1 variabel eksogen, dan 1 variabel
mediasi. Produktivitas sebagai variabel
endogen, WFH sebagai variabel eksogen,
dan kepuasan kerja menjadi variabel
pemediasi. Uji validitas dilakukan dengan
melakukan uji loading factor, nilai AVE,
discriminant validity, dan cross loading. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menghitung
composite reliability dan cronbach’s alpha.
Setelah uji  validitas dan reliabilitas
dilakukan kemudian dilakukan pengujian
struktural model dengan menggunakan
analisis R-Square, Path Coefficients, T-
statistic, Predicted Relevance dan Model
Fit.

Penelitian ini dilakukan di lingkungan
FEB UPN “Veteran” Yogyakarta dengan
penyebaran kuesioner kepada 100 responden
dengan pengembalian kuesioner sebanyak
85 kuesioner. Responden penelitian adalah
dosen dan tenaga kependidikan FEB UPN
“Veteran” Yogyakarta (jurusan Akuntansi,
Manajemen, dan [Imu Ekonomi).
Pengumpulan kuesioner dilakukan selama
kurang lebih 1 bulan sejak pertengahan
bulan Juni - pertengahan bulan Juli 2020.

Hasil dan Diskusi
Hasil
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Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriftif

N Minimu Maksimu Mea Stapdfir
m m n Deviation
x| 3 2 5 0 1,08
Y 2 2 5 2’35 0,761
M| ¢ 1 2 bo7 047

Sumber: Data Olahan

Kuesioner yang disusun dengan
melakukan replikasi kuesioner yang disusun
oleh Global Workplace Analysis yang
melakukan survei tentang Global Work-
from-Home Experience. Beberapa indikator
diubah dan ada yang ditambahkan sesuai
dengan kondisi dari objek penelitian ini.
Indikator yang digunakan dalam menguji
variabel endogen (produktivitas) sejumlah
15 item. Indikator untuk menguji variabel
eksogen (WFH) sejumlah 9 item. Indikator
untuk menguji variabel mediasi (kepuasan
kerja) sejumlah 10 item. Hasil pengujian
setiap item dalam variabel tersebut disajikan
dalam tabel berikut ini.

Tabel 2. Composite reliability coefficient,

Cronbach's alpha, and AVE value

Average
Cronbach's Composite Variance
Alpha Reliability Extracted
(AVE)
Kepuasan
Kerja 0,857 0,877 0,442
(Mediasi)
Produktivitas
0,921 0,953 0,506
)
WFH (X) 0,966 0,974 0,789

Sumber: Data Olahan

Berikutnya akan dilakukan pengujian
data untuk menguji Ho yang dilakukan
pengujian variabel endogen dan eksogen.
Pengujian variabel ini dilakukan dengan
terlebih dulu melakukan pengujian validitas
dengan uji loading factor, nilai AVE,
discriminant validity, dan cross loading.
Hasil pengujian loading factor dijelaskan
dalam tabel berikut ini.

Pengujian loading factor dilakukan
untuk menguji dan mengukur validitas
setiap indikator dalam variabel yang
digunakan. Indikator dikatakan wvalid bila
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nilai uji dari setiap indikator nilai nya di atas

0,70.

Tabel 3. Pengujian Loading Factor
Setelah Eliminasi Indikator

. Produktivita | WFH
Indikator s (Y) X)
P.A 0,883
P.B 0,744
P.C 0,864
P.D 0,832
P.E 0,797
P.G 0,798
P.I 0,837
P.J 0,821
P.K 0,837
P.L 0,747
WFH.A 0,800
WFH.B 0,871
WFH.C 0,851
WFH.D 0,868
WFH.E 0,924
WFH.F 0,929
WFH.G 0,919
WFH.H 0,898
WFH.I 0,927

Sumber: Olah Data

Pengujian AVE  value dengan
melakukan pengujian construct reliability
and validity dikatan valid bila hasilnya di
atas 0,5. Berikut ini disajikan hasil
pengujian AVE value.

Tabel 4. Pengujian Average Variance
Extracted (AVE)

Cronbach's tho A Composite | AVE

Alpha - Reliability | Value

Produktivit 0,943 0948 | 0951 | 0,633
as (Y)

WFH (X) 0,966 0,972 0,971 0,789

Sumber: Data Olahan

Uji  validitas  berikutnya  yang
dilakukan  dengan dengan  pengujian
discriminant validity. Hasil pengujian dari
discriminant validity disajikan dalam tabel
berikut ini.
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Tabel S. Pengujian Discriminant Validity

Produktivitas | WFH
(Y) X)
Produktivitas
Y) 0,814
WFH (X) 0,611 0,888

Sumber: Data Olahan

Hasil uji dari cross loading variabel
endogen memiliki  hasil  pengukuran
minimum 0,744, variabel eksogen hasil
pengukuran minimum 0,800. Hasil validitas
data seperti disajikan dalam tabel 3 yang
dilihat dari nilai Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability (harus >0,70). Hasil
uji R-Square pada nilai variabel endogen
sebesar 0,373 yang masuk ke dalam kategori
kuat. Nilai path coefisien sebesar 0,611
(positif > 0), nilai P-value 0,000, nilai T-
statistic sebesar 9,204 (sig >1,96) Predicted
relevance bernilai 0,233 (sig > 0) sedangkan
nilai NFI 0,780.

Pengujian variabel mediasi dilakukan
dengan kembali menguji validitas dan
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan
6 indikator yang tidak valid untuk digunakan
sebagai alat uji. Nilai AVE > 0,5 dengan
rincian variabel endogen 0,663, variabel
eksogen 0.789, dan variabel mediasi 0,725.
Cross loading variabel endogen nilai
minimum 0,733, variabel eksogen nilai
minimum 0,806, dan variabel mediasi nilai
minimum 0,792. Uji reliabilitas berdasarkan
Cronbach's Alpha dan Composite Reliability
(>0,70) untuk variabel endogen 0,943 dan
0,952, variabel eksogen 0,966 dan 0,971,
variabel mediasi 0,873 dan 0,913. Hasil R-
Square 0,506 nilai path coefficient 0,386
(positif >0), nilai P-value 0,000, nilai T-
statistic 4,520 (sig >1,96), nilai path
coefficient. 0,386.

Diskusi

Hasil pengolahan data yang telah
dijelaskan di atas selanjutnya dijadikan
dasar untuk menguji hipotesis yang
disajikan sebagai berikut ini.
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Tabel 6. Ringkasan Hasil Hipotesis

Pred | Var | Path | B- I- Signi R
Hypo | . . . Val | Stat es
. ictio | iabe | Coeff . fican
thesis . . ue istic ul

n 1 icient t ¢
S
u
P=0 I
T>1 | Signi
Hp + X-Y | 0,611 ,00 96 | ficant p
0 or
te
d
S
u
P=0 ..l
M- T>1 | Signi
H, + v 0,386 | ,00 96 | ficant p
0 or
te
d

Sumber: Data Olahan

Tabel 7. Hasil Uji Direct dan Indirect

Effect
Direct Effect Indirect Effect
Path T- Path T-

coefficient statistic Coefficient Statistic
X-
v 0,611 T> 1,96
X-
M- 0,386 T>1,96
Y

Sumber: Data Olahan

Pengujian hipotesis untuk Ho dari hasil
pengolahan data yang disajikan pada tabel 6
di atas menjelaskan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara WFH dengan
produktivitas dosen dan tenaga

kependidikan.  Hasil analisis  tersebut
mendukung Ho (diterima).
PA
b}
PB
/X
/ PC
A
WFHA / PD
K )
WFH.B
'\\ PE
wiHe N80
'\0.871
WFH.D 0851
0868 P
WFHE &0‘924:
0929
WFHF ‘/091% Pl
g/ WHE PRODUKTIVIAS \ 0837 S
WFH-G.{ 4y U N P
/

WFHH
K
WFH.I

]
N

Gambar 2. PLS Algorithm Ho
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Latan & Noonan (2017) dan Wong &
Kwong-Kay (2016) menjelaskan tentang
karakteristik dari variabel mediasi yang
digunakan untuk melihat pengaruh tidak
langsung dari variabel endogen dan eksogen.
Karakteristik tersebut adalah sebagai berikut
ini:

1. Bila hasil uji pengaruh langsung (c’)
dengan menambahkan variabel mediasi
tidak signifikan, sedangkan pengujian
langsung endogen ke eksogen signifikan
maka variabel mediasi mempengaruhi
penuh (full mediation).

2. Bila hasil uji langsung variabel endogen
dan eksogen signifikan kemudian
ditambahkan variabel mediasi tetapi hasil
uji indirect path coefficient lebih
kecil/rendah, maka mediasi tersebut
parsial (partial mediation).

3. Bila hasil uji langsung variabel endogen
dan eksogen tidak signifikan kemudian
ditambahkan variabel mediasi tetapi hasil
uji tetap tidak signifikan, maka mediasi
tidak berpengaruh (no mediation).

Berdasarkan hasil uji path coefficient
dan karakteristik di atas variabel mediasi
memberikan pengaruh parsial atas pengaruh
tidak langsung dari variabel endogen dan
eksogen. Pengaruh parsial ini terjadi karena
path coefficient yang dihasilkan atas
pengaruh indirect dari variabel endogen dan
eksogen lebih kecil dari pengaruh direct.
Hasil pengaruh parsial ini dapat diartikan
bahwa ada faktor-faktor lain selain kepuasan
kerja yang mempengaruhi produktivitas
dosen dan tenaga kependidikan.

WFHA
X
WFHB N

L 5
wne N2
0870

NN
WFHD )84
'\386\

WFHE 4—-092—| 2386
095
w7

WEHE 091

s/ WK

WFHG L7028 v :
L K 0433 7 g
4
WFHH / / y
X
. @\ P‘L
Jsa?aa-,e//ﬁu,zsxn KERJE

KA (&) [ KK

Gambar 3. PLS Algorithm Hi
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Simpulan

Hasil pengujian dan diskusi di atas
menjadi dasar penyusunan kesimpulan ini.
Pertama, kebijakan WFH yang diberlakukan
di lingkungan FEB UPN “Veteran”
Yogyakarta ternyata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap meningkatkan
produktivitas Kedua, kepuasan kerja
mempengaruhi secara parsial produktivitas
dosen dan tenaga kependidikan saat bekerja.

Kemampuan manajemen untuk tetap
menjaga produktivitas karyawan sangat
penting terutama dengan metode bekerja
WFH saat ini. Manajemen harus dapat
mengelola kinerja karyawan dengan optimal
untuk selalu dapat produktif dalam bekerja.
Pengelolaan ini penting sekali dilakukan
terutama bagi dunia pendidikan yang
mendapatkan dampak banyak hal dalam
proses belajar-mengajar. Kesimpulan di atas
menjadi penting bagi pengambil kebijakan
di lingkungan FEB UPN “Veteran”
Yogyakarta untuk tetap menjaga kualitas
pelayanan akademik selama masa pandemi
COVID-19.  Kepuasan  kerja  yang
berpengaruh parsial dapat membantu untuk
mencari tahu bagaimana manajemen dapat

mencari  faktor-faktor  lainnya  yang
mempengaruhi  produktivitas dosen dan
tenaga kependidikan.
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